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proses organisasi, dan komunikasi merupakan hal mutlak dan harus ada dalam
Suatu organisasi apapun bentuknya. Komunikasi merupakan alat penghubung
dan pembangkit kinerja antar bagian dalam organisasi (internal) dan pihak
eksternal sehingga menghasilkan sinergi.

Dari hasil wawancara dengan beberapa pihak. Menyatakan bahwa
sejak pertengahan tahun 201 1, kericuan dalam lembaga tersebut. Hal yang
terjadi adalah pengkoordinasasian antara kepala TPQ dengan Ustadzah kurang
maksimal dan kurang adanya keterbukaan antara satu sama lain. Selain itu,
Sering kali terjadi Miss Comunication antara Kepala TPQ dengan anggota
yang lainnya dalam pelaksanaan pengkoorganisasian tugas masing-masing,
Komunikasi yang kurang terjalin antara kepala TPQ dan anggota- anggota
yang lainnya. Sehingga mengakibatkan kurang disiplinnya kinerja ustadzah
yang ada di TPQ Ar-Roudloh. Hal ity Juga berdampak pada proses belajar
mengajar di TPQ Ar-Roudloh.

Oleh karena itu berangkat dari adanya hal di atas penulis merasa
tertartk melakukan kajikan yang lebih lanjut mengenai Proses komunikasi
yang terjadi di TPQ Ar-Roudloh baik komunikasi secara internal maupun
komunikasi secara Eksternal. Penelitian ini sendiri berjudul “KOMUNIKASI

ORGANISASI DI TAMAN PENDIDIKAN AR ROUDLOH”.

. Fokus Penelitian

Berpijak pada uraian di atas maka dapat dibuat rumusan masalah yang

menjadi fokus penelitian dalam pembahasan skripsi ini adalah:
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memo,kebijakan, pernyataan, junmpa pers dan surat-surat resmi. Adapun
komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial.
Orientasinya bukan kepada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya
secara individual.

Mengenai  komunikasi organisasi. Adapun persepsinya adalah
komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan
medianya selain itu komunikasj organisasi meliputi orang dan sikapnya,
perasannya, hubungannya dan ketrampilan (Skil/)?

Proses komunikasi yang dilakukan oleh anggota organisasi baik
secara verbal maupun non verbal dalam situasi tertentu terkait dengan
tugas, keputusan aturan, dan gagasan. Adapun proses komunikasi
organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi.®
a. komunikasi internal

Komunikasi internal meliputi proses komunikasi yang terjadi antar

anggota organisasai untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi
atasan dengan bawahan (downward), bawahan dengan atasan
(upward), dan antara sesama bawahan (horizontal). Komunikasi yang
terjadi secara langsung dan melaluj media, bersifar formal
b. komunikasi eksternal.
Komunikasi eksternal meliputi proses penyampaian pesan yang
berasal dari organisasi kepada khalayak dan sebaliknya yaitu khalayak

kepada organisasi,yang terjadi secara timbale balik, baik secara

2 Ami Muhammad..Komunikasi Organisasi; Jakarta, Bumi Aksara, 2000,hlm 23
3 Onong Uchjana Efi tendy, Hmu Komunikasi: Teori dan Praktek, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994 hlm 112



langsung maupun melalui media. Komunikasi yang terjadi bersifat non

formal.

2. Taman pendidikan al qur’an “ar-roudloh”

Taman Pendidikan Al-Qur'an adalah wadah mengantar anak didik
untuk dapat menulis dan membaca Al-Qur'an, keberadaan Taman
Pendidikan Al-Qur'an merupakan suatu kewajiban kollektif. Dengan
demikian, Taman Pendidikan Al-Qur'an lahir akibat kebutuhan
masyarakat, berkembang seirama dengan perkembangan masyarakat®.
Berkembangnya suatu Taman Pendidikan Al-Qur'an dianggap adanya
pengaruh kekuatan pendukung atau perubah, demikian juga tidak
terlaksananya dan tercapainya beberapa program kegiatan dianggap
adanya kekuatan penghambat.

Kekuatan atau pengaruh tersebut dapat berasal dari dalam atau
sistem madrasah itu sendiri, juga berasal dari masyarakat, kekuatan dari
luar tersebut (masyarakat) dapat berwujud sebagai partisipasi dan juga
dapat berwujud sebagai suatu kebijaksanaan yang kurang mendapat

dukungan.

G. Kerangka Pikir Penelitian
lustrasi kerangka piker penelitian “Komunikasi Organisasi di Taman

Pendidikan Al Qur’an Ar- Roudloh” adalah sebagai berikut:

N http://www.balitbangdiklat kemenag.go.id



Gambar 1.1

Kerangka Pikir Peneliti

KoMUNIKASI ORGANISASI
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Alur skematik diawali dengan komunikasi organisasi dimana yang
menjadi titik pokok dari penelitian ini adalah membahas tententukan
komunikasi organisasi. Selanjutnya di dalam komunikasi organisasi interaksi
yang terjadi dalam komunikanya tidak luput dari komunikasi interpersonal
dan komunikasi kelompok.

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi

diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di
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antra dua orang yang diketahui langsung balikannya. Dengan bertambahnya
orang yang terlibat komunikasi, menjadi bertambahlah persepsi orang dalam
kejadian komunikasi sehingga menjadi kompleks komunikasi tersebut.
Komunikasi interpersonal adalah membentuk hubungan dengan orang lain.>

Komunikasi kelompok adalah suatu kumpulan individu yang dapat
mempengaruhi satu sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil
peranan, terikat satu sama lain dan berkomunikasi tatap muka.®

Selanjutnya kedua pembahasan tersebut mengacu pada suatu teori
komunikasi organisasi yang digunakan sebagai batasan untuk menjelaskan
sesuatu sesuai dengan ilmiah.

Tahap akhir dari alur skematik tentang komunikasi organisasi yaitu
proses komunikasi organisasi secara internal dan secara eksternal, yang saling
berkesinambungan.

Dalam alur kerangka pikir diatas, teori yang menjadi landasannya
adalah teori komunikasi, pada teori hubungan manusia.

Kerangka penelitian diatas menggambarkan tentang alur berfikir
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam kerangka berfikir ini
terlihat jelas bahwasannya yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini
terlihat jelas bahwasannya yang menjadi landasan teori dalam penelitian ini

adalah teori hubungan manusia Elton mayo.

Teori hubungan manusia Elton mayo adalah teori yang memandang

komponen manusia sangat penting dalam organisasi dan karena itu, mereka

> Amni Muhammad, Komunikasi Organisasi; Jakarta, Bumi Aksara, 2000.hlm 185
® Ibid., him 182
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menekannkan pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan
organisasi. Berdasarkan hal itu berbagai berbentuk komunikasi kepada
bawahan, kepada atasan, horizontal dan komunikasi informal. Dengan adanya
berbagai bentuk komunikasi yang dominan dalam organisasi memungkinkan

kebutuhan- kebutuhan manusia dalam organisasi terpenuhi.’

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya
adalah deskriptif kualitatif. Di sini peneliti melakukan penelitian dengan
terjun langsung ke lapangan, mendiskripsikan dan mengkonstruksi
realitasi yang ada serta melakukan pendekatan terhadap sumber informan.
Sehingga di harapkan data yang didapatkan akan lebih maksimal.
2. Sumber dan Obyek Penelitian
a. Sumber penelitian
Sumber penelitian ini adalah pengurus, anggota dan wali santri
yang memberikan informasi mengenai proses komunikasi organisasi di
TPQ Ar- roudloh
b. Obyek penelitian
Obyek yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah
keilmuan komunikasi yakni kounikasi organisasi. Dalam Penelitian ini

peneliti mengkhususkan fokus penelitiannya pada dua proses

"Ibid., hlm 128
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komunikasi, yaitu proses komunikasi organisasi secara internal dan
secara eksternal.

c. Lokasi penelitian

Penelitian ini memilih lokasi penelitian di TPQ Ar- roudloh, di
Perumahan Griya Permata Gedangan, Desa Keboan Sikep, Kecamatan

Gedangan ~ Sidoarjo.

3. Jenis dan Sumber Data
Untuk keakuratan data, peneliti ini digali dari beberapa jenis dan
sumber data, antara lain adalah:
a. Jenis data

Data primer merupakan data pokok dari penelitian ini yakni
data yang diperoleh secara langsung dari peneliti perorangan,
kelompok dan organisasi.’Pada penelitian ini data mengenai
komunikasi organisasi di TPQ ar- Roudloh ini di ambil dari pengurus,
anggota dan masyarakat disekitar lembaga tersebut.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder.’ Selain itu data sekunder ini berbentuk data
yang sudah tersedia misalnya sejarah berdirinya TPQ Ar- Roudloh,
Profil Anggota Organisasi, struktur organisasi atau lembaga dan

berbagai literatur yang mendukung,.

8 Rosady Ruslan,Metodelogi penelitian Publik Relation dan Komunikasi,(PT. Rajagrafindo
Persada, 2006),hlm.29

° Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him 42.



b. Sumber data
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Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Dalam hal ini informan merupakan orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan

informasi

tentang

situasi dan kondisi latar

penelitian.'° Adapun pemilihan informasi ditentukan berdasarkan
teknik purposif yang mana informan dipilih sesuai dengan kriteria
tertentu sehingga data yang di dapatkan lebih mendalam dan sesuai

dengan apa yang diinginkan penulis.

Kriteria yang di inginka penulis adalah;

a. Memiliki pengalaman kerja di organisasi selama 5 tahun

b. Merupakan orang penting dalam arus pengiriman dan

penerimaan pesan dalam organisasi.

Adapun data nama informan adalah sebagai berikut:

Table 1.2

Daftar nama- nama informan.

No | Nama Informan Jabatan Alasan Dijadikan Informan

I. | Enny P.Wahyu.S. Sos Wakil Kepala | Memiliki peranan  penting
TPQ tethadap pesan utama

2. | Umi Sumaryati Sekertaris Sebagai tangan kanan penerus

pesan dari pimpinan

3. | Siti Muslikah,A.Ma.Pd

Sie Pendidikan
& Pengajaran

Titik tekan hasil kerja utama
yang dinaungi oleh lembaga

4. | Selamet Rahayu Sie. Humas | Pelaksana komunikasi dengan
dan dakwah eksternal
5. | Nur Fadhilah Anggota Penerima dan Penyampaian

*® Iskandar Wirjokusuma dan sormadj

uncrvercity Prees,2009), him. 10

i Ansori,Metode Penelitian kualitatif (Penerbit Unesa
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Peneliti menyiapkan book note, tape recorder, kamera, dll agar
hasil yang diperoleh lebih maksimal.
b. Penelitian/Pelaksanaan Lapangan
Sebelum melakukan wawancara lapangan, penulis melakukan
observasi lapangan terlebih dahulu, Melakukan pendekatan kepada
informan dalam penelitian serta melakukan pengamatan secara
langsung seputar data. Selanjutnya membuat pedoman wawancara
seputar hal-hal yang ingin diteliti. Selanjutnya mengumpulkan data
yang diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut.
c. Laporan
Setelah tahap lapangan selesaj penulis membuat dan menyusun
laporan yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam bentuk

tulisan.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh
data- data kualitatif adalah sebagai berikut :
1) Wawancara mendalam (Depth interview)
Wawancara mendalam adalah suatu cara pengumpulan data
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan
informan agar mendapat data lengkap dan mendalam. Wawancara

ini akan dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara
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Gambar 1. 2

Komponen analisis data model interaktif

S e—
Display data
Reduksi data f

Penarikan kesimpulan
/ verifikasi

a. Reduksi data merupakan pemilihan data yang menjadi perhatian
penelitian. Data-data yang direduksikan sendiri memiliki jumlah yang
banyak sehingga penting bagi peneliti untuk memilih data yang tepat
dan akurat. Dalam penelitian ini peneliti memilih berbagai macam data
baik yang diperoleh melalui wawancara secara langsung, pengamatan,
dan dokumen yang mengacu pada gaya komunikasinya.

b. Display data atau penyajian data, peneliti menarik kesimpulan atas
sekumpulan informasi yang diperoleh dan kemudian menyajikannya
dalam bentuk teks yang bersifat naratif yaitu tentang gaya
komunikasinya.

C. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah peneliti menarik
kesimpulan awal dari hasil sementara yang ada. Kemudian melakukan

verifikasi atau pencocokan hasil kesimpulan awal dengan kesimpulan
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b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.'” Penulis mengadakan pengamatan dengan teliti
dan secara berkesinambungan. Kemudian menelaah secara rinci dan
berulang-ulang dalam tiap kali melakukan penelitian sehingga ditemui
seluruh data penelitian, serta akhirnya hasilnya sudah mampu dipahami

dengan baik.

L. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah penelitian dibutuhkan sistematika pembahasan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab
meliputi,
BABI  :PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari Sembilan sub bab antara lain
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka

piker peneliti, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

BABII  :KAJIAN TEORI

Membahas tentang kajian pustaka dan kajian teori

1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009),
hlm. 329
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